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Abstrak. Analisis Motor Educability Terhadap Kemampuan Sikap Lilin Senam Lantai Siswa SMAN 2 Watansoppeng (Dibimbing oleh Nukhrawi Nawir, dan  Syahruddin) 

Penelitian ini  bertujuan untuk memberikan gambaran tentang konstribusi kemampuan motor educability terhadap keterampilan sikap lilin pada senam lantai.
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian korelational bersifat ekspost facto. Dengan melibatkan variabel bebasnya adalah kemampuan  motor educability dan variabel terikatnya keterampilan sikap lilin pada senam lantai. Populasi penelitian adalah siswa SMAN 2 Watansoppeng kelas X yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 60 orang yang diambil secara acak dengan cara undian (Simple Random Sampling). Instrumen motor educabiliti memiliki enam item tes antara lain standing Broad Jump, Shot-put Test With Sofball, Zig Zag Run, Wall Pass, Sprint 60 Yard, Medicine Ball-Put.  Sedangkan  keterampilan senam lantai dengan kemampuan melakukan sikap lilin. Data dianalisis dengan analisis regresi korelasi pada taraf α 0.05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Standing Broad Jump berkontribusi terhadap kemampuan sikap sikap lilin pada senam lantai, sebesar 52,5% (2) Shot-put Tes With Sofball berkontribusi terhadap kemampuan sikap lilin pada senam lantai, sebesar 52%. (3) Zig-Zag Run berkontribusi terhadap kemampuan sikap lilin pada senam lantai, sebesar 52%. (4) Wall Pass berkontribusi terhadap kemampuan sikap lilin pada senam lantai, sebesar 52%, (5) Lari cepat 60 yard (50 meter) berkontribusi terhadap kemampuan sikap lilin pada senam lantai, sebesar 32%. (6) Medicine Ball Put berkontribusi terhadap kemampuan sikap lilin  pada senam lantai, sebesar 52%. Kesimpulan penlitian adalah: 1. Standing Broad Jump berkntribusi terhadap kemampuan sikap lilin. 2. Shot-Put Tes With Sofball berkontribusi terhadap kemampuan sikap lilin. 3. Zig-Zag Run berkontribusi terhadap kemampuan sikap lilin. 4. Wall Pass berkotribusi terhadap kemampuan sikap lilin. 5. Lari cepat 60 yard (50 meter) berkontribusi terhadap kemampuan sikap lilin. 6. Medicine Ball-Put berkontribusi terhadap kemampuan sikap lilin.









Motor educability merupakan kemampuan seorang individu dalam mempelajari suatu keterampilan gerak yang baru. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Nurhasan (1986:108) bahwa, “Motor educability adalah kemampuan seseorang untuk mempelajari gerakan yang baru (new motor skill).” Kemampuan ini merupakan kemampuan potensial yang menunjukkan cepat tidaknya atau mudah tidaknya seseorang menguasai suatu keterampilan gerak yang baru. Dengan katalain dapat dinyatakan, semakin tinggi tingkat motor educability  seseorang maka semakin mudah dan cepat orang tersebut menguasai suatu keterampilan. Hal ini diperkuat oleh pendapat dari Baumgartner & Jackson yang disarikan oleh Sutresna (2002) bahwa Motor educability adalah “The ability to learn motor skill easily and well”. Maksudnya kemampuan untuk mempelajari keterampilan secara mudah dan baik.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka motor educability dapat dijadikan acuan untuk mengukur kemampuan seseorang dalam mempelajari keterampilan gerak yang baru, sehingga kedudukannya dalam suatu kerangka pembelajaran keterampilan cabang olah raga menjadi penting, terutama dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasi kemampuan gerak seorang individu.
Kurikulum pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga (PJKO) di sekolah tingkat lanjutan seperti SMA meliputi berbagai materi dan pokok bahasan,  yaitu permainan dan olah raga, uji ketangkasan, ritmik, aquatik dan pendidikan alam terbuka. Masing-masing materi dan pokok bahasan tersebut menuntut adanya penguasaan terhadap keterampilan gerak, baik yang sudah dipelajari maupun yang baru dipelajari. Sehubungan dengan ini maka siswa diharapkan dapat memiliki keterampilan gerak sikap lilin dalam senam artistik.      
Sejalan dengan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa siswa-siswa SMAN 2  Watansoppeng tidak mampu melakukan sikap lilin dengan baik, hal ini diprediksikan dipengaruhi oleh   motor educability. Dengan demikian Peneliti ingin mengkaji melalui penelitian Pengaruh dari unsusr-unsur motor educability terhadap sikap lilin pada siswa SMAN 2 Watansoppeng

1)	Ada pengaruh Standing broad jump terhadap kemampuan  senam lantai sikap lilin . 
Dari hasil analisis regresi Standing Broad Jump terhadap kemampuan senam lantai sikap lilin, diperoleh nilai standart koefiesien beta (β) sebesar 0,082 dan nilai t = 6.879 (sig=0,040) (lampiran) dengan garis regresi Y = 45.888 – 0.0082 X1. Dengan garis regresi ini dapat dikemukakan bahwa tanpa standing broad jump (X1), kemampuan senam lantai sikap lilin sebesar 0.394 tetapi dengan adanya standing broad jump (X1), maka kemampuan Senam lantai sikap lilin ditentukan sebesar 24. 45.888 – 0.0082 X1. Maksudnya bahwa setiap peningkatan satu digit kemampuan senam lantai sikap lilin akan diikuti oleh Peningkatan Standing Broad jump.
Demikian pula, hasil pengujian analisis korelasional data standing broad jump dengan kemampuan senam lantai sikap lilin diperoleh nilai korelasi (r) 0,082 dengan tingkat probabilitas (0,000) < α 0,05, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara standing broad jump dengan kemampuan senam lantai sikap lilin, yang berarti semakin baik standing broad jump maka semakin baik pula kemampuan senam lantai sikap lilinya.
Berdasarkan tabel penafsiran koefisien korelasi menurut Guilford dapat dikemukakan bahwa hubungan antara standing broad jump dengan kemampuan senam lantai sikap lilin merupakan hubungan yang erat (r = 0,725)
Tabel 4.4:  Penafsiran Koefisien Korelasi Menurut Guilford
Besarnya nilai r	Penafsiran
0.00 ≤  r  < 0.20	Hubungan yang sangat kecil dan bisa diabaikan
0.20 ≤  r  < 0.40	Hubungan yang kecil atau tidak erat
0.40 ≤  r  < 0.70	Hubungan yang moderat atau sedang
0.70 ≤  r  < 0.90	Hubungan yang erat
0.90 ≤  r  < 1.00	Hubungan yang sangat erat 


Selanjutnya mengacu pada koefisien determinan (r2) = 0.526. artinya bahwa pengaruh standing broad jump terhadap kemampuan Senam lantai sikap lilin sebesar 52,5% sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor – faktor lainnya.
2)	Ada pengaruh Shoot Put test With Soft ball terhadap kemampuan  senam lantai sikap lilin 
Dari hasil analisis regresi Shoot Put Tes with Soft ball terhadap kemampuan senam lantai sikap  lilin, diperoleh nilai standart koefiesien beta (β) sebesar 0.574 dan nilai t = 5.337 (sig=0,000) (lampiran 12) dengan garis regresi Y = 28.485 + 0.108X2. Dengan garis regresi ini dapat dikemukakan bahwa tanpa Shoot Put Tes with Soft ball  (X2), kemampuan Senam lantai sikap lilin sebesar 28.485 tetapi dengan adanya Shoot Put tes (X2), maka kemampuan Senam lantai sikap lilin ditentukan sebesar 28.485 + 0.108X2. Maksudnya bahwa setiap peningkatan satu digit kemampuan senam lantai sikap lilin akan diikuti oleh peningkatan Shoot Put tes sebesar 0.574.
Demikian pula, hasil pengujian analisis korelasional data Shoot Put Tes with Soft ball dengan kemampuan senam lantai sikap lilin diperoleh nilai korelasi (r) 0.574 dengan tingkat probabilitas (0,000) < α 0,05, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara Shoot Put Tes with Soft ball  dengan kemampuan senam lantai sikap lilin, yang berarti semakin baik  maka semakin baik pula kemampuan senam lantai sikap lilin.
Berdasarkan tabel penafsiran koefisien korelasi menurut Guilford (tabel 3) dapat dikemukakan bahwa hubungan antara Shoot Put Tes with soft ball dengan kemampuan senam lantai sikap lilin merupakan hubungan yang erat (r = 0.574)
Selanjutnya mengacu pada koefisien determinan (r2) = 0.329. artinya bahwa pengaruh  Shott Put  tes With Soft Ball terhadap kemampuan Senam lantai sikap lilin sebesar 52% sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor – faktor lainnya.
3)	Ada pengaruh Zig Zag Run terhadap kemampuan  Senam Lantai sikap lilin.
Dari hasil analisis regresi Zig Zag Run terhadap kemampuan senam lantai sikap  lilin, diperoleh nilai standart koefiesien beta (β) sebesar 0.383 dan nilai t = -3.153 (sig=0,000) (lampiran 12) dengan garis regresi Y = 9.941 + 0.146 X2. Dengan garis regresi ini dapat dikemukakan bahwa tanpa Zig Zag Run (X3), kemampuan Senam lantai sikap lilin sebesar 9.941   tetapi dengan adanya Zig Zag Run (X3), maka kemampuan Senam lantai sikap lilin ditentukan sebesar 9.941 + 0.146 X2. Maksudnya bahwa setiap penurunan satu digit kemampuan senam lantai sikap lilin akan diikuti oleh peningkatan Zig Zag Run.
Demikian pula, hasil pengujian analisis korelasional data Zig Zag Run dengan kemampuan senam lantai sikap lilin diperoleh nilai korelasi (r) 0.383 dengan tingkat probabilitas (0,000) < α 0,05, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara Zig Zag Run dengan kemampuan senam lantai sikap lilin, yang berarti semakin baik  Zig Zag Runnya maka semakin baik pula kemampuan senam lantai sikap lilin.
Berdasarkan tabel penafsiran koefisien korelasi menurut Guilford (tabel 3) dapat dikemukakan bahwa hubungan antara Zig Zag Run dengan kemampuan senam lantai sikap lilin merupakan hubungan yang kecil (r = 0.383)
Selanjutnya mengacu pada koefisien determinan (r2) = 0.142. artinya bahwa pengaruh  Zig Zag Run terhadap kemampuan Senam lantai sikap lilin sebesar 52% sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor – faktor lainnya.
4)	Ada pengaruh  Wall Pass terhadap kemampuan  Senam Lantai sikap lilin.
Dari hasil analisis regresi Wall Pass terhadap kemampuan senam lantai sikap  lilin, diperoleh nilai standart koefiesien beta (β) sebesar 0.014 dan nilai t = 7.366 (sig=0,000) (lampiran 12) dengan garis regresi Y = 0.012 + 0.017X4. Dengan garis regresi ini dapat dikemukakan bahwa tanpa Wall Pass (X4), kemampuan Senam lantai sikap lilin sebesar 0.012 tetapi dengan adanya Wall Pass (X4), maka kemampuan Senam lantai sikap lilin ditentukan sebesar Y = 0.012 + 0.017X4.. Maksudnya bahwa setiap peningkatan satu digit kemampuan senam lantai sikap lilin akan diikuti oleh peningkatan Wall Pass sebesar 0.012.
Demikian pula, hasil pengujian analisis korelasional data Wall Pass dengan kemampuan senam lantai sikap lilin diperoleh nilai korelasi (r) 0.014 dengan tingkat probabilitas (0,000) < α 0,05, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara Wall Pass dengan kemampuan senam lantai sikap lilin, yang berarti semakin baik  Wall Pass maka semakin baik pula kemampuan senam lantai sikap lilin.
5)	Ada pengaruh Sprint 50 M terhadap kemampuan  Senam Lantai sikap lilin.
Dari hasil analisis regresi Sprint 50 M terhadap kemampuan senam lantai sikap  lilin, diperoleh nilai standart koefiesien beta (β) sebesar 0.321 dan nilai t = -2.577 (sig=0,000) (lampiran 12) dengan garis regresi Y = 6.643+ 0.087 X5. Dengan garis regresi ini dapat dikemukakan bahwa tanpa Sprint 50 M (X5), kemampuan Senam lantai sikap lilin sebesar 6.643 tetapi dengan adanya Sprint 50 M (X4), maka kemampuan Senam lantai sikap lilin ditentukan sebesar Y = 6.643+ 0.087 X5. Maksudnya bahwa setiap peningkatan satu digit kemampuan senam lantai sikap lilin akan diikuti oleh penururnan Sprint 50 M sebesar 0.087.
Demikian pula, hasil pengujian analisis korelasional data Sprint 50 M dengan kemampuan senam lantai sikap lilin diperoleh nilai korelasi (r) 0.321 dengan tingkat probabilitas (0,000) < α 0,05, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara Sprint 50 M dengan kemampuan senam lantai sikap lilin, yang berarti semakin baik  Sprint 50 M maka semakin baik pula kemampuan senam lantai sikap lilin.
Berdasarkan tabel penafsiran koefisien korelasi menurut Guilford (tabel 3) dapat dikemukakan bahwa hubungan antara Sprint 50 M dengan kemampuan senam lantai sikap lilin merupakan hubungan yang tidak erat (r = 0.321)
Selanjutnya mengacu pada koefisien determinan (r2) = 0.103. artinya bahwa pengaruh  Sprint 50 M terhadap kemampuan Senam lantai sikap lilin sebesar 32% sedangkan sisanya ditentukan oleh fakto – faktor lainnya.
6)	Ada pengaruh Medicine Ball Putt terhadap kemampuan  Senam Lantai sikap lilin.
Dari hasil analisis regresi Medicine Ball Put terhadap kemampuan senam lantai sikap  lilin, diperoleh nilai standart koefiesien beta (β) sebesar 0.394 dan nilai t = 3.263 (sig=0,000) (lampiran 12) dengan garis regresi Y = 10.647 + 0.141 X6. Dengan garis regresi ini dapat dikemukakan bahwa tanpa Medicine Ball Put (X6), kemampuan Senam lantai sikap lilin sebesar 10.647  tetapi dengan adanya Medicine Ball Put (X6), maka kemampuan Senam lantai sikap lilin ditentukan sebesar 10.647 + 0.141 X6. Maksudnya bahwa setiap peningkatan satu digit kemampuan senam lantai sikap lilin akan diikuti oleh peningkatan Medicine Ball Put sebesar 0.394.
Demikian pula, hasil pengujian analisis korelasional data Medicine Ball Put dengan kemampuan senam lantai sikap lilin diperoleh nilai korelasi (r) 0.394 dengan tingkat probabilitas (0,000) < α 0,05, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara Medicine Ball Put dengan kemampuan senam lantai sikap lilin, yang berarti semakin baik  Medicine Ball Put maka semakin baik pula kemampuan senam lantai sikap lilin.
Berdasarkan tabel penafsiran koefisien korelasi menurut Guilford (tabel 3) dapat dikemukakan bahwa hubungan antara Medicine Ball Put dengan kemampuan senam lantai sikap lilin merupakan hubungan yang erat (r = 0.394)
Selanjutnya mengacu pada koefisien determinan (r2) = 0.688. artinya bahwa pengaruh  Medicine Ball Put terhadap kemampuan Senam lantai sikap lilin sebesar 52% sedangkan sisanya ditentukan oleh fakto – faktor lainnya.
7)	Ada pengaruh  Motor Educability terhadap kemampuan  senam lantai sikap lilin.
Dari hasil analisis regresi Motor Educability terhadap kemampuan senam lantai sikap lilin, diperoleh nilai F = 3.609 (sig=0,000) (lampiran 13). Dengan garis regresi Y = 0.514 + 0.242    X Total. Dengan garis regresi ini dapat dikemukakan bahwa tanpa Motor educability, kemampuan senam lantai sikap lilin sebesar 3.609 dan dengan adanya Motor Educability secara bersama – sama, kemampuan senam lantai sikap lilin sebesar 0.514 + 0.242 X total. Artinya bahwa setiap peningkatan satu digit kemampuan Senam Lantai sikap lilin akan diikuti oleh peningkatan Motor Educability.
Sejalan dengan hasil pengujian analisis korelasional data Motor Educability terhadap kemampuan senam lantai sikap lilin pada tabel 3, diperoleh nilai korelasi (R) 0.541 dengan tingkat probabilitas (0,000) < α 0,05, dengan demikian ada hubungan yang signifikan secara bersama – sama antara Motor Educability dengan kemampuan senam lantai sikap lilin, yang berarti semakin baik Motor Educability maka semakin baik pula kemampuan senam lantai sikap lilin.
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